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Lampiran 1 

Transkrip 1 

Hari      : Senin / 30 Januari 2017 

Waktu  :11.00 / PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra 

Kredit Menengah Solo  

Narasumber     :Andy Yusdiman 

P : assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu 

A : Wa‟alaikum salam warahmatulahi wabarakatuh. 

P : saya Yusriati Hartini mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Indonesia, ingin 

melakukan penelitian terkait peran dan kendala sistem informasi akuntansi  

dalam mendukung proses kredit modal kerja pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) tbk Sentra Kredit Menengah Solo, untuk pertanyaan awal saya 

memulai dari proses penerimaan kredit modal kerja, itu kalau semisalnya p 

roses penerimaan kredit modal kerja itu bermula dari apa pak? 

A  : biasanya selalu ada pengajuan dari, normalnya ada pengajuan dari calon 

debitur kita, itu prosesnya seperti itu, kemudian dari pengajuan itu makanya 

kita minta, kita melakukan apa ini istilahnya ooo...pre screening dulu ya 

terhadap pengajuan tersebut, kemudian collecting data, jadi setelah pre 

screening kita oke, collecting data lengkap, setelah collecting data lengkap trus 
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kita lakukan assesment, assesment tu analisis, nah dari hasil anasisis tersebut 

baru kita tentukan apa kita setujui atau tidak, ada dua proses sebenernya yang 

paling utama dalam hal tersebut, pre screening dan proses analisa atau 

assesment tadi, pre screening itu langkah awal kita, melihat kondisi debitur, ya 

apakah kita mau  melanjutkan atau tidak, oke, tapi kalau kita misalnya merasa 

bahwa debitur dari pre screening ini tidak lolos ni, kita upayakan meneliti 

dengan baik tidak ketemu juga, jadi bisa kita tolak dari pre screening, nah 

kemudian setelah pre screening misalnya lolos dari pre screening, bisa kita 

lanjutkan, lanjut ke proses analisis nya, nah proses analisis tidak ketemu juga 

sama kita, ya artinya tidak meet kebutuhannya dia, nah kita bisa tolak juga, nah 

ada lagi proses ketiga penolakannya, ketika masuk kepada komite kredit, ya 

jadi dari komite kredit, dari hasil usulan misalnya, misalnya teman-teman di 

sentra kredit sudah sepakat untuk mengusulkannya, kemudian masuk kepada 

komite kredit untuk dimintakan, proposalnya udah jadi atau dalam bentuk pack 

ya, perangkat aplikasi kredit di usulkan masuk kepada pemutus kredit, komite 

kredit, nah di komite kredit kemungkinan ditolak itu ada, jadi ada tiga tahapan 

ya, untuk menolak kredit, sebenernya empat kalau misalnya di awal ketika kita 

bertemu dengan nasabah, nah nasabah butuh ngobrol-ngobrol di awal, 
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misalnya disitu tapi itu sifatnya informal, tapikan  formal tadi itu ada ti ga 

tahapan. 

P  : kalau syarat untuk mengajukan kredit modal kerja itu apa pak? 

A  : syaratnya sama seperti kredit modal kerja lainnya, jadi ooo seperti biasa 

pasti ada daftar dokumen-dokumen yang dibutuhkan, misalnya yang 

besarannya aja ya, ini gabisa di detail ya, besarannya misalnya lapora 

keuangan, kita perlu tau mngenai aktivitas historys dari nasabah kita, 

terutama yang terkait dengan keuangannya dia, kemudai laporan 

aktivitasnya dia, kemudian ooo apalagi, legalitasnya, legalitas ada macam-

macam tu, ada e-KTP, izin usaha yaa, dan lain-lainnya yang terkait dengan 

usahanya,termasuk didalamnya juga, kalau dia perusahaan PT ya perseroan 

terbatas ya dia harus menyampaikan akta pendirian, ya kan, atau CV, itu 

juga harus ada akte pendirian, berikut perubahan-perubahannya, anggaran 

dasar, angaran rumah tangga yang berubah-berubah. 

P : kalau formulir yang hasru di isi dari BNI itu sendiri ada apa aja pak? 

A : ada beberapa formulir yang akan diperlukan untuk dalam proses kredit itu, 

yang pertama, formulir pre screening, kemudian adanya namanya yang 

kedua formulir informasi nasabah, yang ketiga ada formulir informasi 
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agunan, yang keempat ada namanya formulir analisa keuangan (FAK), yang 

kelima formulir rating nasabah (FRN), kemudian ada juga memorandum 

analisa kredit, kemudian ada juga ikhtisar pengusulan kredit, nah Cuma 

kemaren kita tahun 2016 ada sedikit perubahan formulir nanti tolong dilihat 

kembali di cek kembali ya, kita ada namanya penggabungan ikhtisar 

pengusulan kredit (IPK) dengan MAK (Memorandum Analisa Kredit), 

kemudian itu formulir, ya itu formulir yang kita gunakan, ya kan, nanti ada 

lagi namanya nota keputusan komite kredit, nah itu merupakan produk yang 

dihasilkan oleh komite kredit untuk menetapkan atau memutuskan hasil dari 

pengusulan kredit tersebut 

P : siapa saja yang boleh masuk atau mendaftar dalam kredit modal kerja? 

A : ini siapa ni, si petugas dari BNI atau dari debitur? 

P : nasabah di luar dan dari BNI juga 

A : kalau yang pastikan pengusul dari luar adalah nasabah calon nasabah calon 

debitur, ya berkepentingan untuk pengajuan kredit modal kerja di BNI, nah 

harus dilihat dulu batasannya, kalau seandainya dia mengacu, ada batasan-

batasan sekmentasi di BNI, kalau segmen kecil itu sampai dengan 

maksimum 15M, kalau segmen menengah itu dari mulai 15M ke atas 
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sampai dengan 400M, nah adalagi namanya, tapi disegmen menengah ini 

dibagi dua lagi, di atas 250-400 tadi ya, itu adalah segmen menengah 

komersial high end, kemudian di atas 400 itu segmen korporasi, sekarang 

debiturnya mengajukan maksimum berapa misalnya batasannya, kalau 

misalnya di atas 15M itu berarti mengajukan ke segmen menengah yang ada 

di kantor ini, gitukan ya, tapi kalau misalnya dibawah itu dia bisa 

mengajukan ya ke segmen usaha kecil, ya jadi itu yang pertama, jadi debitur 

dibatasi dengan hal seperti itu, disamping itu juga ada syarat-syarat lainnya 

seperti misalnya, kalau perorangan tidak bisa menengah atau di korporat, itu 

masih di usaha kecil, ya kan, itu syarat-syarat legal, nah itu nanti ada 

diketentuan kita, nanti boleh diliat, kemudai dari sisi di dalam internal, yang 

boleh memproses itu ya para petugas kredit dalam hal ini, relationship 

managernya, ya itu yang memproses, nanti di dalamnya ada terlibat dari 

resiko kredit juga. Oke kemudia nanti pemutus ada lagi ini nya. 

P : pengawasan yang dilakukan setelah penerimaan? 

A : oke, yang pertama proses monitor itu tetap ada di kita, monitoring yang 

kita lakukan itu mulai dari monitoring aktivitas usahanya, itu ada berjangka 

periodik nya ada, tida bulan enam bulan itu ada prosedurnya, bulanan juga 
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ada, kemudian kita juga memonitoring dari aktivitas usaha tersebut aktivitas 

keuangannya dia, laporan keuangan secara periodik kita misalkan laporan 

piutang usaha, laporan penjualan itu selalu kita mintakan secara periodik 

kepada nasabah untuk disampaikan kepada kita, kemudian ada juga nanti 

laporan keuangan, trus sifatnya non statement ya, ada non audited, 

kemudian kita juga melakukan monitoring melalui rekening korannya dia, 

termasuk jadi ada rekening koran pinjamannya dia dan rekening koran 

transaksi keuangannya dia, baik di bank ini maupun di bank lain selalu kita 

minta, atau kemudian aktivitas usahanya, nah itu biasanya kita akan 

bandingkan dengan laporan keuangan proyeksi yang kemaren kita buat, jadi 

kita cek kita teliti kira-kira ada kesamaan tidak, itu gambaran 

besarnya,detailnya ada, selain secara periodik kita juga melakukan 

kunjungan kesetempat jadi on the spot ya, periodik juga, jadi tidak setahun 

sekali, tidak, jadi adanya yang sebulan sekali dikunjungi, 3 bulan sekali, 6 

bulan sekali, itu ada ketentuannya. 

P : kalau terkait sistem informasi akuntansi, apa ada aplikasi yang digunakan? 

A : oo ada, kita misalnya ada menggunakan monitoring rekening korannya 

mereka transaksi harian mereka yang menggunakan rekening BNI, kita 
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menggunakan ICONS, icons itu sistem besaran besar kita, tidak hanya 

ngurusin kredit tapi juga transaksi nasabah di BNI 

P : kalau terkait flowchart? 

A : itu nanti liat saja di SOP, buku pedoman perkreditan 

P  : peranan dari aplikasi icons itu gimana pak? 

A  : vital, kalau itu mati ya, kita tidak bisa sedunia ini termasuk 6 cabang kita, 

sangat vital sekali lah, itu transaksi, icons itu jantungnya BNI itu, kita tidak 

bisa transaksi kita tidak bisa menggunakan kartu, jadi itu jantungnya banget 

P  : terkait fitur yang ada dalam icon apa saja? 

A  : hanya terbatas ditransaksi ini aja, jadi khusus kredit itu tidak ada, kredit itu 

hanya memanfaatkan misalnya fitur yang terkait dengan rekening koran, ya 

itu aja, kita di BNI tidak punya sistem khusus untuk kredit, jadi kredit itu 

hanya, kalau yang dibesar-besar seperti ini kita hanya punya monitpring itu 

ya, ada sih yang kecil itu, untuk proses kredit yang kecil kita menggunakan 

e-lo (electronic loan organizatio), kita gunakan itu e-lo itu kalo gasalah 

sampai dengan 1M, kredit dalam 1M, jadi itu kredit yang kecil, tapi hanya 

proses pembelian aja, monitoring, kita ada lagi sistem SNPK itu hanya 
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memonitor work flow aja, jadi alur proses kita tu untuk seluruh kredit ya, 

seluruh segmen, jadi proses pemberiannya aja, bukan monitoring untuk 

penggunaannya, trus sepertinya itu saja, selebihnya kita mengandalkan icon 

untuk rekening koran sama dengan perbankan lainnya 

P  : kalo kendala dalam penggunaan sistem informasi akuntansi misal nya 

kayak icon itu kendalanya apa pak? Misalnya ketidak sesuaian pengetahuan 

SDM dengan teknologi icon  

A  : itu dimungkin kan terjadi, misalnya gap knowledge gitukan, tapi rasanya 

gamungkin lah terjadi di kita, kendala itu hampir kecil, ya kecuali belum 

sama sekali belum pernah megang tapi kalau biasanya orang kredit atau 

orang bank yang terbiasa menggunakan yang terbiasa dengan icon mereka 

tidak punya kendala, paling jaringan aja, bedwith nya berapa tapi rasanya itu 

ga, ya tergantung load aja ya, kalau load nya  penuh dibawah lagi transaksi 

penuh ya agak lambat sehingga pandai-pandai mencari waktu aja, jadi 

misalnya setelah jam transaksi di bawah jam transaksi cabang misalnya, itu 

jauh lebih baik, atau pagi-pagi bisa jauh lebih baik, saya pikir terkait dengan 

smeua bank sih itu, terkait dengan sistem ya 
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P  : apa usaha yang dilakukan BNI untuk mengurangi kendala-kendala seperti 

itu? 

A  : saya pikir selama ini kita lakukan penambahan benwith, tapi itu sifatnya 

bukan masalah besar sih itu, masalah tersebut 
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Lampiran 2 

Transkrip 2 

Hari      : Selasa/17 Februari 2017 

Waktu : 11.00/ PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Sentra Kredit 

Menengah Solo 

Narasumber  : Bapak Dadit Tjatoer Dadi 

P  : Saya Yusriati Hartini mahasiswa universitas islam indonesia jurusan 

akuntansi ingin melakukan penelitian di BNI terkait proses kredit modal 

kerja, saya akan memulai pertanyaan dari proses awal penerimaan kredit 

modal kerja itu bagaimana pak? 

D : oke, kalau untuk proses pengajuan kredit, itu di awali yang pasti yang 

pertama ada surat permohonan, surat permohan dalam kreditur, kemudian 

dari surat permohanan itu kita menindaklanjuti apa yang dia minta, dalam 

permohonan biasanya dia meminta mau mengajukan modal kerja untuk usaha 

apa, atau modal kerja dan kredit investasi, atau modal kerja yang sistemnya 

afflopment/angsuran, atau modal kerja yang rekening koran, jadi dalam 

modal kerja itu ada beberapa bentuk kalo dari versi bank BNI ya, modal kerja 

rekening koran, afflopment/angsuran, ada lagi modal kerja istilahnya term 
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loan, term loan itu sistem pembayarannya yang agak beda, itu aja, nah dari 

pengajuan itu, dari pengajuan kita tindaklanjuti untuk meminta data-data yang 

diperlukan, yang pertama yang harus kita nilai yaitu data legalitas usaha, itu 

banyakkan terdiri dari ijin usaha, akte pendirian, kemudian legalitas 

perorangannya, KTP, NPWP, kalau ijin usaha kan tergantung usahanya kan, 

kalau pada umumnya kan one zero, PDP, NPP, cumakan ada juga ijin usaha 

itu, misalnya pendirian hotel, itu usahanya ijin prinsipnya, INP nya, AMDAL 

nya, tergantung, kelengkapan permohonan debitur itu tergantung dari bentuk 

usahanya, yakan, kalau misalnya yang tadi saya bilang misalnya industri, itu 

beda sama usaha perdagangan, beda sama dia mendirikan hotel, beda sama 

dia membangun pabrik, itu legalitasnya itu macam-macam, dari legalitas 

kemudian kita minta data  Laporan Keaungan, Laporan Keuangan 

perusahaan, nah itu kalau di BNI kita analisa itu selama 3 periode, terkahir 

misalnya sekarang 2017, kita minta 2016,2015,2014, kalau di kredit 

menengah itu harus sudah audited, jadi laporan keuangan yang audited 

selama 3 periode, kemudian kita minta lagi rekening koran, rekening koran 

itu istilahnya mutasi keuangan nya dia, selama 1 tahun, itu yang kita minta 

dari januari sampai desember, semua bank jadi bukan satu bank aja, jadi dia 

kalau ada mutasi keuangan di BCA, di BNI, di Mandiri, tiga-tiganya kita 
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minta, data-datanya itu, laporan keuangan, rekening koran, kemudian oo.. 

legalitas, udah itu aja yang pokok. 

P  : proses ini masuknya di analisa kredit pak? 

D  : ini baru permintaan data, dari surat pengajuan tadi kita tindak lanjuti dengan 

permintaan data, kan datanya apa dulu, datanya baru di proses kita analisa, 

setelah analisa baru disimpulkan, nah analisa ini butuh data-datanya seperti 

itu tadi, kita lihat bedanya kayak apa, udah jatuh tempo enggak, ada yang 

istilahnya itu tidak lengkap dan harus dilengkapi, nah nanti semua itu 

dikeluarkan dalam resum analisa, nah dari semua analisa ini, nanti kita ajukan 

ke komite, komite itu pemutus kreditnya, apa yang diputusi komite itu nanti 

jadi keputusan kredit, alurnya seperti itu. 

P  : terus nanti kalau ditahap analisa kredit itu apa aja pak? 

D  : analisa kredit itu biasanya kita kan laporan keuangan, laporan keuangan itu 

biasanya kita lihat rasio-rasionya, kemudian istilahnya itu, kewajarannya, 

kemudian growth nya atau pertumbuhannya, terus nah sebagi pembanding 

dalam LK kita adu dengan  rekening koran yang kita minta tadi, nah apakah 

sesuai, misalnya rekening koran itu sebulan itu 10jt, nah omsetnya ini misal 

20jt setahun, kan ga pas, kebanyakan itu perusahaan itu mempunyai 2 LK, 
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laporan pajak, laporan bank, laporan pajak dikecilin, laporan bank digedein 

kan gitu, hahah laporan kredit kalau ini buat gabayar pajak banyak haha, nah 

kita minta biasanya itu laporan pajak ya salahnya sendiri laporannya kecil, itu 

si di analisa keuangan itu nanti kita lihat cash flow nya dia bagaimana dengan 

disuntik modal kerja yang diusulkan itu bagaimana nanti kedepannya, terus 

permohonannya misalnya dia mohon 20M wajar ga dengan LK seperti ini, dia 

pengen tumbuh omsetnya sekian persen dengan menambah kredit misalnya 

20M wajarnya, eh kewajarannya yang kita analisa 

P  : sebelumnya dijelaskan tentang pre screening, itu masuk tahap ini juga pak? 

D  : tahap analisa juga, kan analisa tu ya tadi saya bilang analisa itu analisa 

kuangan analisa legalitas jadi di analisa semua, analisa kredit legalitas analisa 

yang tadi saya analisa itu, ini udah jatuh tempo, ini belum lengkap, ini ga ada 

kemudian akte, akte pendirian sampe perubahan yang terkahir, ini kita lihat 

urutannya, pemegang sahamnya siapa aja, terus kemudian kan tadi kita minta 

juga legalitas perorangannya, itu fungsinya untuk mengetahui si orang-orang 

yang dalam PT itu mempunyai fasilitas kredit apa aja,pre screening itu artinya 

kita mau melihat dalam info BEI, untuk melihat info BEI, kemudia melihat 

daftar hitam, daftar hitam nasional DHN kalau disingkat, itu fungsinya untuk 
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mengetahui apakah dia itu masuk dalam black list, cek kosong, nah kan 

termasuk disitu, itu pre screening, pre screening itu paling awal analisa, kalau 

misalnya semuanya oke, analisa oke, baru lanjut ke keuangan, ya dari 

kemudia di olah semuanya, nanti baru keluar kelayaknnya, layaknya ga, 

secara garis besarnya seperti itu. 

P  : berarti faktor menilai laporan keuangan itu pak? 

D  : sebenarnya yang pertamaitu legalitas, karna kita itu tidak boleh membiayai 

usaha yang tidak legal, itu perusahaan yang paling utama disitu, legal dulu, ha 

kalau tidak legal dibiayai ya dosa besar to hahaha, legal dulu, udah legal trus 

baru lari ke dapurnya dia, keuangannya dia, omsetmu kayak apa, piutangmu 

macet berapa, stockmu numpuk berapa, nah itu semua di keuangan, keuangan 

sehat, trus wajar, permohanan sekian menurut kita wajar, yaudah jalan,nanti 

setelah analisa ini itu baru nanti ditujukan dalam struktur fasilitas, itu sudah 

setujukan, setuju dengan catatan, satu ijin modal kerja nya sekian M, jangka 

waktu sekian bulan, bunga sekian, provisi sekian, administrasi sekian, 

jaminan apa aja, aaa jaminan, jaminan juga di analisa, laporan keuangan trus 

jaminan, trus di BNI itu ada istilahnya first way out second way out, first way 

out itu adalah usahanya, kelayakan usahanya, second way out adalah back up 
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dari first way out (jaminan), jaminan itu second way out, jadi kita itu di dalam 

BNI itu yang di analisa  bukan jaminan dulu, bedanya sama gadaikan itu, 

kalau gadai jaminan dulu pak, kalau bank BNI first way out dulu usahanmu 

kayak apa, bisa jadi second way out itu kurang, kurang lengkap permohonan 

dia, nanti ada jaminan-jaminan lain yang kita perlukan untuk meng-back up 

kekurangannya itu, syukur-syukur lebih, kita lebih tenang kan first way out-

nya bagus second  way out-nya bagus, nah itu yang kita cari, cumakan belum 

tentu dapet sesempurna itu, first-nya bagus second-nya kurang, itu nanti 

diputus di komte tadi. 

P  : nanti kalau first-nya bgus dan scond-nya kurang itu gimana pak? 

D  : itu di turunkan, misalnya, fisrt-nya bagus untuk 20M, jaminannya misalnya 

15M yaudah kita turunin, oke kita setuju dengan bapak ibu, jaminannya 

kurang kita cari jalan tengah, yaudah teet, atau ada jaminan tambahan lagi, 

personal, surat garansi ada, kemudian kalo PD-nya group-nya bagus, kita 

pakai perusahaannya, kita minta garansi sekian, nah itu yang dibilang, 

secondnya itu, kurang itu ada lagi, kita back up-back up lain, atau jaminannya 

mesin, tambahannya mesin, umur mesinnya turun-turun, yaudah kamu taro 

disini langsung ikuti umur mesin, nah gitu, fleksibelnya kita ganti. 
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P  : nanti setelah proses ini langsung ke komite kredit pak? 

D  : inikan kita siapkan ni, proposal kita siapkan semua, kondisi perusahaannya 

begini, jaminannya begini, legalnya begini, trus kita usul, usul dari pengelola 

ya, usul kredit data sekian sekian sekian, bawa ke komite, komite nanti dia 

analisa lagi, di pemutus analisa lagi, ini gimana, ini gimana, ini gimana, oke 

setuju, dengan keputusan sebagai berikut, saya gacocok sama usaha kita, ada 

yang diturunin, ada yang berubah bentuk, finalnya di komite, bisa aja di 

komite itu mengulang lagi, apa bener analisa mu, dasarmu apa, itu sih, udah 

bener, jaminan oke, perusahaan oke, udah clear, cepet, yang lama komite itu 

ditarik ulur, istilahnya saling mempertahankan pendapat, nantinya tetap 

diputus di komite, komite gabisa gamutus, komite itu harus mutus, ya tidak, 

tertinggi nya disitu, kalau tidak tolak, kalau iya jalan, ya dengan syarat juga 

bisa, ya dengan syarat kamu perbaiki, ini ini ini nanti maju lagi, jadi komite 

itu memutuskan, sampe final itu. 

P  : kalau semisalnya nanti ditolak, nanti ada proses selanjutnya lagi pak? 

D  : ada, begitu kredit ditolak kita harus membuat surat penolakan, kembalikan 

ke unitkan, kembalikan ke SKM, nah hasil komite kemaren kredit ini ditolak, 

unit membuat surat penolakan kepada calon debitur, dengan menunjuk surat 
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permohonannya dia, alasan kita tolak itu harus disampaikan dalam surat itu, 

kalau misalnya debitur kurang puas, dia mau maju lagi, tetap kita terima bisa, 

mau proses ulang, oke, kalau dia bisa memenuhi, kalau dia tidak bisa 

memenuhikan, berarti yaudah saya terima, ditolak, kadang gitu, kdang maju 

lagi, misalnya ada koreksi ada perbaikan dimana, dasarmu apa,  barangnya 

mana, ya diulang lagi kayak tadi, analisa lagi, cuman kalau menganalisa 

ulang itu ga berawal dari awal lagi, kalau awal udah clear kalau ini yang 

belum clear aja, misalnya LK kemaren kita untung 2M, trus tahun ini kita 

untung 10M, itu dari mana, nah itu belum ditulis pak, auditnya ini ini ini, 

termasuk jaminan, uang jaminannya bukan segitu, kalau kitakan pakai 

appraisal, appraisal independen, KAP juga independen, kan kita undang, 

misalnya laporan keuangan menentang kok agak ini ya bercanda, kita panggil 

antara akuntannya suruh presentasi, kita nego, bukan nego kita diskusi diskusi 

tanya ini ini ini, kalau menurut kita udah oke, yaudah kita pake, karenakan 

KAP belum tentu juga udah benar, termasuk KJPP, KJPP ini jaminannya 10 

juta, 10 juta dasarmu apa, wong modalmu aja cuma 12 juta,  banyak kejadian 

kayak gitu, kalau seperti itu, KJPP misalnya oke, kita robah kita ikuti bisa, 

tapi tetap sikukuh gitu, nanti kita adjust, kita adjust di analisa kredit, yang 

petning  di analisa itu ada dasarnya, itu aja sih, dasarnya itu bisa 
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dipertanggungjawabkan, contoh misalnya, yang tadi saya bilang, dana 10 

juta, kita punya dana pak 2 juta dasarnya ini ini ini, akurat, bisa 

dipertanggungjawabkan, adjust 2 juta, itu kadang debiturnya bahasa jawanya 

itu ngeyel, gabisa, itu yang kadang panjang 

P  : nanti kalau semisalnya ada yang ngeyel bagaimana pak? 

D  : nah, dia punya dasar tidak, ya misal pak katanya itu dijualnya 10 juta, 

dasarnya mana pak, ini lo pak ada yang nge-plang tulisannya ini, sudah saya 

telfon, cuman minta 2 juta, semua kalau dasarnya kita terima, tinggal dasr 

kuat atau lemah, kalau yaaa katanya-katanya ya gabisa lah kita pegang 

P  : itu nanti ada pedoman penilaian analisanya tidak pak? 

D  : ada, ada, ada, cara analisanya kan di ajari kita ini gini, kalau kondisi begini 

itu, istilahnya kesimpulannya jadinya sepertinya, kalau misalnya piutangnya 

kecil, piutangnya kecil itu pola penjualannya kayak apa seperti apa, cocok 

enggak, jangka waktu kasih piutang 1bulan tapi kita analisa dirasionya, rasio 

perputaran piutannya lebih darin 2 bulan, tersu stok, stok kayak apa, kita lihat 

di lokasi, stok  numpuk banyak, di laporan keuangan perputaran stok cepat, 

nah itu, yang kita istilahnya harus ada dasarnya, sehingga orang itu kalau 

misalnya kreditnya kita tolak itu dia tidak istilahnya protes, ini lo pak fotonya 
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bapak, cuman ada istilahnya ngeyel, ya biasa lah, ngeyel tapi ketemunya 

harus ada dasarnya, kalau kita diskusi terbuka gitu biasanya mereka manut, 

termasuk pre screening tadi, baru pre udah di tolak, black list punya pinjaman 

dibank lain macet, kalau info BI udah pernah liat, kalau info BI itu isinya 

fasilitas dibank mana aja, jumlahnya berapa, jenisnya apa, itu di info BI itu 

dibuka semua, jangka waktunya berapa lama, jaminannya apa aja, ya itu info 

BI, jadi begitu kita buka info BI kita isi nama, no NPWP, nama PT, itu keluar 

seeet itu ada semua seluruh indonesia, bca bni, wah dia pinjamannya udah 

banyak, lancar atau tidak, itu selama oo paling hampir 2thn itu ada recordnya 

itu, januari-desember januari-desember itu ada, call satu, call 2 pernah, 

restrack itu ada info BI, kemudian DHN kita lihta, oo pernah ini, cek nya 

berapa yang keluar, udah itu ada, dari situ udah kalau gamasuk gausah 

dilanjutin, 

P  : kalau semisalnya sudah disetujui tahapnya apa saja pak? 

D  : jadikan nantikan keluar surat keputusan kredit, surat keputusan kredit kalau 

di BNI namanya SKK kalau di yang lain OL Operating Latter, nah dari SKK 

itu muncul keputusan dan syarat-syarat atas keputusan itu, setelah SKK 

diserahkan ke calon debitur yang pastinya udah diputus, keputusan kayak ini, 
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dia baca dulu, baca baca baca dia ga dia istilahnya itu kurang pas, kalau 

misalnya loh pak saya minta profisasi turunin 1% trus saya minta ini jangka 

waktunya ditambahin  atau biasa ada biaya biaya, kebanyakan keputusan itu 

ada biaya biaya administrasi, nah disitu kalau mereka kurang cocok mereka 

nanti kembali ke kita atau surat keputusan saudara kami keberatan perihal in 

ini ini, kita diskusikan lagi, oke ke kantor kita diskusikan lagi, nego, 

istilahnya nego bisa atau enggak, oke sampe itu di sepakat semua, kalau ada 

perubahan lagi tadi SKK kita munculkan lagi SKK perubahan, yang sudah 

disetujui sama bank sama calon debitur, nah begitu SKK deal, ini ditujukan 

dalam perjanjian kredit, perjanjian kredit itu penjabaran dari SKK oke, 

setelah sepakat mereka tanda tangan, kamu tanda tangan berikut tanda tangan 

pengikatan tanda tangan jaminan yang diserahkan untuk perbandingan, 

setelah tanda tangan semua pengikatan udah sempurna, pembukaan rekening, 

pembukaan rekening, pencairan, pencairannya bagaimana, keputusannya 

jadinya pencairannya bisa pakai cek, tadi KMK ya, KMK itu pencairannya 

macam-macam, ada yang bisa ditarik pakai cek, adanya gabisa pakai cek 

hanya pemindahan, bikin surat mohon dipindahkan, baru kita pindahkan ke 

debitur, ada yang langsung dipindahkan semua, itu biasanya yang KMK yang 

di angsur, mau nyicilnya sejak kapan udah selesai, cairkan selesai 
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P  : nanti ada maksimal jangka waktu berapa tahunnya tidak pak? 

D  : kalau jangka waktu yang rekening koran pakai cek itu maksimal 1 thn, 

karena dia masuk ke rekening jangka pendek, 1tahun kalau dia pakai rekening 

koran, tapi dia ada KMK opplopment itu bisa 3-5 tahun dicicil, 

P  : kalau masuk tahap monitoring itu apa saja pak? 

D  : kalau monitoring, setelah kredit cair itu kita harus segera melakukann 

monitoring, monitoring itu biasanya minimal sebulan sekali, kita lihat 

pembayarannya kewajiban bunga, kan bunga di BNI itu tanggal 25 dibebani, 

kita lihat tuh tanggal 25 sudah ada enggak dana untuk bayar bunga, ternyata 

dananya ada, atau belum ada, begitu tanggal 25 belum ada, itu kita istilahnya 

udah waspada, ini kenapa disurat perjanjian pembayaran terakhir tanggal 25, 

jadi gitu, kalau tanggal 25 meleset nanti kita segera action, pak belum bayar, 

bulan depan gitu lagi kita datangi, standar kita per3bulan kita harus 

kunjungan monitornya begitu, standar per 3 bulan kunjungan setiap bulan 

call, call boleh kalau longgar waktu datang juga boleh, 3 bulan 3 bulan 3 

bulan gitu loh, sampai nanti 1 tahun menjelang selesai itu kita review, pak 

kreditnya diperpanjang enggak, ooo enggak mau saya lunasi, o yaudah tutup, 

pak saya perpanjang lagi, kita analisa lagi kita minta data lagi berulang-ulang,  
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P  : nanti jangka waktu kreditnya di akhir tahun pak? 

D  : enggak, tergantung kontraknya, jadi misalnya diputus tanggal 7 februari, 

diputus 7 februari tanda tangan kontrakkan butuh waktu nih, tadi yang bilang 

ini nego dulu, ini sepakat, tanda tangan PK, nah ini udah muncul jangka 

waktu, sejak tanggal 10 februari 2017 sampai dengan 9 februari 2018, 

setahun, atau yang tadi saya bilang angsuran, misal tanggal 10 februari 2017 

sampai tanggal 9 februari 2020 jadi 3 tahun 

P  : kalau nanti sudah selesai tahap hingga pembayaran kredit, itu tahapnya lagi 

apa pak? 

D  : pengembalian jaminan, pak saya lunas, seperti tadi ya, pak saya lunas saya 

tidak diperpanjang cukup setahun aja, yaudah tutup, oke lunasi, perjnjian di 

tutup, nah itu kita harus pengembalian jamian, sertifikat itu kta kembalikan, 

serah terima, bukti lunas, jadi kalau lunas itu, debitur dapat bukti lunas, 

sertifikat dikembalikan, surat ROYA, roya itu fungsinya untuk melepas hak 

pengikatan bank, kan dijaminkan di bank ni, diikat toh, di ikat sekian M, 

nanti dengan munculnya ROYA ikatan ini lepas, free lagi punya nya dia lagi, 

nah itu yang memasang dan melepas itu kantor pertanahan nah itu, kalau yang 
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baru masuk namanya dipasang, nanti ada roya ada pasang, roya lepas, pasang 

ikat, gitu 

P  : mulai dari tahap awal hingga akhir itu, manfaatnya apa pak? Atau peran dari 

tahap tersebut apa? 

D  : ya, dalam ini istilahnya kita itu ada prosedur misalnya sudah dibakukan oleh 

BNI untuk pemberian fasilitas kredit itu, misalnya prosedurnya itu sudah ada, 

kita istilahnya ndak asal jadi, tapi sudah ada prosedur-prosedurnya, biar kita 

ndak salah, biar kita ndak salah dalam menganalisa dalam memutus kredit 

kalau kita salah ujung-ujungnya apa, macet, nah ini kan uangnya negara 

istilahnya, itukan pertanggungjawabannya uang negara, nih uang negara loh, 

bertanggungjawab lo, kalau tidak ada analisanya nah itu, itu harus 

prosedurnya harus jelas, ini udah istilahnya prosedurnya sudah di sepakati 

udah diputus bahwa proses kredit di bank BNI itu harus melakukan ini ini ini, 

oo ada yang dilewati macet, ya personilnya kamu salah kamu harus 

tanggungjawab, itu kuncinya kalau macet, kamu salah kamu tidak melalui 

prosedur ini ini ini, dari A-Z kamu melewati, B C D E ujung ujungnya macet, 

jadinya intinya seperti itu, jadi kita ga ngaur ya oke ya kan enggak, melalui 

prosedur biar mengamankan rahasia negara lah, itu 
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P  : misalnya salah satu karyawan yang tidak melaksanakan sesuai prosedur 

nanti apa yang dilakukan pak? 

D  : kalau terjadi macet, itu nanti dicek ulang, cek ulang sama auditor, coba lihat 

prosesnya kayak apa sih? Nah ini ini meleset, ini salah, ini kamu melanggar 

disini, kalau terjadi pelanggaran di BNI itu istilahnya sudah ada namanya 

hukumannya itu, dia melakukan istilahnya pelanggaran itu kan ada yang 

disengaja atau yang tidak disengaja, jadi yang istilahnya yang memvonis itu 

sudah ada di BNI bukan pemutus kredit, yang diproses, istilahnya yang dicek 

ulang itu dari pengelola sampai pemutus kreditnya, ini satu tim ini, di cek 

ulang lagi waaa ini kreditnya kongkalikong ini ga diliat, oo pengelolanya ini 

ga dimasukkan, ini dipalsukan kan ada, kredit itu ada fiktif ya toh, misalnya 

angkanya bodong, ga ada ha rganya dihargain, makanya kalau fungsinya itu 

ya harus melalui prosedur yang benar gtu, biar aman, sebenarnya kita kalau 

mengikuti ketentuan yang sebenenanya dan lurus itu inshaallah lancar, cuman 

kadang kan yang namanya orangkan ya beda beda, cuman kadang-kadang 

misalnya macet itu kan kadang lupa mengikuti prosedur atau melewatkan 

satu, yang kedua dibohongi, ya namanya LK semua juga punya laporan 

keuangan, tapikan verifikasinya, diverifikasi enggak, pak ini laporan 
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keuangan, oo ya oke masukin oya masuk dapat sekian, rekening koranku juga 

banyak masuk, rekening koran dari misalnya dari bank lain mandiri dan bca, 

ini pak kopinya rekening koran, wah ini palsu, jadi analisis itu harus jeli, 

harus punya jaringan kemana2 untuk meyakinkan bahwa itu asli ntah palsu, 

LK nya wajar, susahkan ngomong LK wajar, 

P  : tim pengelola dari BNI itu ada berapa orang pak? 

D  : kalau dari BNI tim itu ada 2 orang, satu pasang itu, senior relationship 

manger sama junior relationship manager, mereka berdua  ini 

bertanggungjawab dari pemberian monitoring sampai kredit lunas,  

P  : satu tim itu mengelola berapa nasabah pak? 

D  : kalau rasionya itu 1:10, yang ideal kadang bisa lebih karena kekurangan 

SDM kan, itu beda cerita, kalau di BNI yang menengah satu pasang ini 

mengelola 10 maksimal, kalau lebih dari 10  kelolanya diuper ke baru, baru 

lagi ni, idealnya lo ya 1:10, kalau nominalnya terserah, misalnya saya kelola 

10 orang, ada 50 Miliar, 30 Miliar, 20 Miliar, kadang ada yang 50 Miliar, 50 

Miliar, 50 Miliar gapapa pokoknya 10. 

P  : itu nanti ada maksimal berapa nasabah apa tidak pak dalam 1 bulan? 
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D  : oo ga ada, tergantung, kalau ordernya banyak ya urusannya kredit, karena 

ketentuan di BNI itu, maksimal 14 hari sejak data lengkap, dan kolekting data 

itu bisa berhari-hari, tapi kalau sejak lengkap, sampe keluar mau komite, itu 

14 hari, standarnya kita, cuman kan kadang calon debitur galangsung 

lengkap, sebulan kurang ini, sebulan lagi lengkapi ini, padahal orang teriak-

teriak oo lama BNI, padahal dia lengkapi data aja belum, hahaha 

P  : kemaren saya kan baca di web BNI yang katanya kreditnya meningkat dari 

tahun sebelumnya, berarti itu kegagalannya sedikit, maksudnya berkurang 

setiap tahunnya? 

D  : bukan, kredit menengah itu ekspansi kita, penyaluran kredit kita tumbuh, 

misalnya dulu tahun kemaren ya Rp 10 Triliun sekarang Rp 12 Triliun, 

berarti kita bisa melempar kredit Rp 2 Triliun dalam setahun, jadi ekspansi 

mengucuran kredit itu bisa dari debitur baru atau dari debitur existing, saya 

sudah jadi debitur Rp 20 Miliar, nambah, pak saya nambah pak omsetku naik, 

tambahin suntik lagi itu bisa, nah dari totalnya itu pertumbuhan kreditnya itu 

berapa di akhir tahun, kalau kualitas kredit itu dari kolektibiliti itu namanya, 

berapa kolektibiliti bank BNI misalnya 2% berarti yang macet 2% dari 

semua, kolektibility 100% lancar semua, ya itu nanti ada kriterianya, 
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misalnya BNI minimal harus kolektibility sekian, kalau tidak gaboleh 

ekspansi nah itu udah makro, ya kita minimal e maksimal kolektibiliti 95 

kalau dibawah itu sold, stop kredit, perbaiki kredit, kebijakan nya beda-beda, 

jadinya berapa, sering baca LK kan, kolektibiliti bank BNI, bank Mndiri 

berapa, semakin kecil malah bagus, macetnya semakin sedikit gitu loh, kita 

kan ekspansi kreditkan harapannya lancar terus, cumankan tadi yang aku 

bilang, bisa jadikan oknumnya main disitu, sehingga macet, debiturnya pinter 

bohongi, kita yang gapinter jebol kan gitu, macem-macem, atau bencana 

alam, pabrik baru dibangun wah gempa bubar, macet pasti hahah, itu ada 

pengecualian-pengecualian, makanya dalam kredit itu harus dicover asuransi, 

harus ada, asuransi itu meliputi, cover asuransi stok, stok di tutp biasanya biar 

ga kebakar, kalau kebakar diganti oleh asuransi, bangunan, bangunan di 

asuransi biar gakebakar atau gempa, mesin, kalau misalnya rusak salah 

pasang, itu ada asuransinya, itu. 

P  : sebenarnya beda sentra kredit dan cabang BNI lainnya itu apa ya pak? 

D  : kalau sentra kredit, di Bni itu ada pembagian kelolaan kredit, kredit dari 1tj-

15 Miliar itu dikelola namanya sentra kredit kecil, 15 Miliar-150 Miliar itu 

kredit menengah, kemudian 150 Miliar sampai diatas 450 Miliar kalau 
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gasalah ya, itu namanya unit high end, HE kalau kita, sentra high end, diatas 

itu korporasi unlimit diatas 450 Miliar sampai unlimit, itu korporasi, itu yang 

ngurus direktur sama dirut,  

P  : terus bedanya sentra kredit dan cabang BNI itu apa pak? 

D  : nah, kalau sentra kredit, khusus mengelola kredit aja, dia tidak mengelola 

yang lain-lain, melayaninya juga melayani orang-orang yang debitur, kalau 

cabang dia melayani jasa transaksi keuangan, buka tabungan dicabang 

deposito giro di cabang, buka ATM di cabang, dia ga memutus kredit untuk 

skala ini, dia ada yang memutus kredit untuk TE, atau untuk yang konsumer 

seperti KPN, Kredit Multiguna, itu cabang 

P  : nanti pembayarn kredit itu ke sentra kredit atau boleh di cabang pak? 

D  : nah itu tadi, kalau cabang itu tugasnya membuka rekening, nanti ada 

perintah dari sentra, cabang tolong di bukain rekening kredit modal kerja atas 

nama PT. A, terus dibukain rekening giro untuk transaksi atas nama PT. A, 

cabang itu tugasnya, nanti debitur kalau setor, mau buka cek cabang, memo 

dari kita aja, terbitkan cek 10 lembar kepada debitur, set kirim, oo sudah ada 

persetujuan dari sentra, pokoknya yang berkaitan dengan debitur yang punya 

pinjeman yang gede itu harus seijin sentra, eksekusinya jalan gitu,  
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P  : nanti kalau pembayarn berarti boleh di BNI mana saja pak? 

D  : heeem, kan online misalnya dia bayar kan ada beberapa itu, untuk setoran 

pembayaran bunga, pak mau setir di giro, pak mau setor ditabungan saya aja, 

boleh, sehingga nanti rekening KMK nya itu misalnya di afiliasikan ke 

rekening mana dia mau setor, kan tinggal dikit ini aja, misal di afikan ke giro, 

nanti diakhir bulan tanggal 25 giro sudah ada angkanya KMKnya ini rekening 

KMK nya ini dikit otomatis, 

P  : nanti tiap itunya ada rekeningnya pak? Misalnya kredit modal kerja ad, 

investasi ada lagi? 

D  : kredit modal kerja misalnya dia punya kredit modal kerja 4 misalnya bisa, 

kredit modal kerja 1, kredit modal kerja 2, ini rekeningnya 1 1, kadang kalau 

sudah punya banyak pada saat review perpanjangan dia mau gabungin, 

gabungin satu rekening aja boleh, pak jadi dua aja boleh, pak dari 1 saya 

jadikan 2 boleh, ini yang perpanjangan yang tambahan nah itu boleh, 

pokonya fleksibelnya biar mana enaknya, KMK sama KI beda pasti, ini kredit 

modal kerj, ini kredit investasi, ini yang rekening koran narik cek, ini gaboleh 

narik cek, ini yang kredit langsung, terus semua nanti bayar digiro, giro 

gasuka pak saya mau yang ditabungan, mana enaknya. 
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P  : ya sudah pak, terimakasih banyak pak atas bantuannya, assalamualaikum 

wr.wb. 
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Lampiran 3 

Transkrip 3 

Hari      : Selasa/17 Februari 2017 

Waktu : 11.00/ PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Sentra Kredit 

Menengah Solo 

Narasumber  : Ibu Aryani Satiti 

P  : Assalamualaikum, Wr Wb. Saya Yusriati Hartini mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia, ingin melakukan penelitian proses kredit modal 

kerja pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) tbk Sentra Kredit Menengah 

Solo. 

A  : Waalaikumsalam Wr, Wb.  

P  : buk, sebenarnya fungsi dari sentra kredit menengah Solo itu apa buk? 

A  : Sentra Kredit Menengah itu tidak melakukan pencatatan, dia bertugas 

sebagai unit processing credit sedangkan yang melakukan pencatatan tersebut 

oleh Cabang BNI sebagai booking office. 

P : apa itu unit processing credit buk? 
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A  : unit processing credit yaitu bertugas dalam pengambilan keputusan setuju/ 

tidak dalam melakukan kredit, itu sesuai dengan tingkatnya. 

P  : bagaimana proses penerimaan kredit modal kerja buk? 

A  : setelah debitur mengajukan permohonan, permohonan tersebut di proses, 

apabila ditolak, maka akan dikembalikan kepada pengelola kredit, apabila 

disetujui, maka akan dibuatkan perintah kepada pengelola kredit untuk 

membuatkan surat perjanjian kredit, dan pencatatan diperintahkan ke cabang 

untuk melakukan pencatatan atas transaksi kredit. 

P  : apa peran dari proses tersebut buk? 

A  : untuk membukukan setiap transaksi, reporting bank pada otoritas , kontrol 

terhadap kegiatan operasional perbankan (misalnya ada salah, dapat 

memperbaiki) 

P  : oke, terimakasih buk atas waktu wawancaranya, assalamualaikum wr, wb 

A  : Waalaikumsalam wr, wb. 
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